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ABSTRACT

Taxpayer Compliance is an obedient attitude of the taxpayer in carrying out the
provisions and tax regulations that are required and should be implemented. Taxpayer
compliance may be influenced by the taxpayer's environment, perceived behavioral control
and moral obligations. The population in this research is Individual Taxpayer in Kelurahan
Paal Dua Manado. The sample in this research is 50 respondents with sampling technique
using incidental sampling technique. Methods of collecting data with questionnaires. This
study used multiple linear regression method with the help of SPSS. The results show that the
taxpayer Environment () and Moral Obligations ( ) have an influence on taxpayer
compliance (Y). Perceived Behavioral Control () has no effect on taxpayer compliance (Y).
Keywords: taxpayer environment, Perceived Behavioral Control, Moral Obligations and
taxpayer compliance.

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pajak dapat diartikan sebagai pungutan yang dilakukan oleh Negara terhadap warga
negaranya, berdasarkan undang-undang yang berlaku dimana atas pungutan tersebut Negara
tidak memberikan kontraprestasi secara langsung kepada pembayar pajak (Jotopurnomo dan
Mangoting, 2013).

Pada umumnya pendapatan Negara merupakan sumber utama belanja Negara
disamping komponen pembiayaan APBN yang meliputi penerimaan pajak dan bukan pajak.
Dalam upaya mengurangi ketergantungan sumber eksternal, pemerintah Indonesia secara
terus menerus berusaha meningkatkan sumber pembiayaan pembangunan internal, salah satu
sumber pembiayaan pembangunan internal tersebut adalah pajak (Yuliyanti, 2016).

Pajak yang terutang yang lalai dilunasi oleh wajib pajak akan terakumulasi menjadi
tunggakan pajak yang berpotensi mengurangi penerimaan pajak. Oleh karena itu, kepatuhan
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakanya sangatlah dibutuhkan (Artha dan
Setiawan, 2016).

Saat ini peningkatan dari sektor pajak sebagai salah satu sumber penerimaan Negara
yang masih sangat dimungkinkan dan memiliki peluang yang sangat luas. Hal ini dapat
dilihat dari jumlah wajib pajak baik wajib pajak orang pribadi maupun wajib pajak badan
yang setiap tahunya semakin bertambah seiring bertambahnya jumlah penduduk dan
kesejahteraan masyarakat (Aryobimo, 2012).

Untuk itu pemerintah berusaha keras dalam meningkatkan penerimaan Negara.
Namun, usaha dalam meningkatkan penerimaan Negara disektor pajak masih mempunyai
banyak kendala yaitu antara lain tingkat kepatuhan wajib pajak yang masih rendah, sehingga
wajib pajak berusaha untuk membayar kewajiban pajaknya yang lebih kecil dari yang
seharusnya dan juga masih banyak wajib pajak yang tidak melaporkan dan membayarkan
pajaknya.
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Kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
lingkungan dari wajib pajak berada, kontrol keperilakuan yang dipersepsikan, dan kewajiban
moral yang dapat memberikan pengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah lingkungan wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi di Kelurahan Paal Dua Manado?

2. Apakah kontrol keperilakuan yang dipersepsikan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi di Kelurahan Paal Dua Manado?

3. Apakah kewajiban moral berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di
Kelurahan Paal Dua Manado?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dalam penelitian ini adalah se

bagai berikut.

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi di Kelurahan Paal Dua Manado.

2. Untuk mengetahui pengaruh kontrol keperilakuan yang dipersepsikan terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi di Kelurahan Paal Dua Manado.

3. Untuk mengetahui pengaruh kewajiban moral terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi di Kelurahan Paal Dua Manado.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Akuntansi

Menurut Warren, et al (2014:3), akuntansi diartikan sebagai sistem informasi yang
menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktifitas ekonomi dan
kondisi perusahaan.
2.1.2 Akuntansi Pajak

Menurut Pohan (2013:10), akuntansi perpajakan merupakan salah satu dimensi
akuntansi yang menyediakan informasi yang berhubungan dengan aspek perpajakan, tentang
bisnis dan transaksi keuangan kepada mereka yang ingin mengelola bisnis dan transaksi
keuangan dan aspek perpajakan dari suatu entitas akuntansi.
2.1.2.1 Pengertian Pajak

Menurut Waluyo (2013:2), yaitu pajak adalah iuran kepada Negara (yang dapat
dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan,
dengan tidak mendapat prestasi kembali yang langsung dapat ditunjuk dan yang gunanya
adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum berhubung dengan tugas Negara
yang menyelenggarakan pemerintahan.
2.1.3 Pengertian Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut Primasari (2016), kepatuhan wajib pajak merupakan perilaku/tingkah laku
wajib pajak untuk melaksanakan hak perpajakanya dan memenuhi kewajiban perpajakanya
seperti membuat NPWP, mengisi secara benar jumlah pajak yang terutang, membayar pajak
tepat pada waktunya tanpa ada pemaksaan, serta memasukkan dan melaporkan pada
waktunya informasi yang diperlukan sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku.
2.1.4 Lingkungan Wajib Pajak

Menurut Jotopurnomo dan Mangoting (2013), lingkungan adalah sesuatu yang ada di
alam sekitar yang memiliki makna atau pengaruh tertentu kepada individu. Lingkungan dapat
mempengaruhi sesorang untuk compliance dan non compliance tidak dapat ditinjau dari satu
variabel penyebab saja.
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2.1.

5 Kontrol Keperilakuan yang dipersepsikan
Dalam model Theory of Planned Behavior (TPB), kontrol perilaku yang dipersepsikan

mengacu kepada persepsi seseorang terhadap sulit tidaknya melaksanakan perilaku yang
diinginkan, terkait dengan keyakinan akan tersedia atau tidaknya sumber dan kesempatan
yang diperlukan untuk mewujudkan perilaku tertentu (Hidayat dan Nugroho, 2010). Menurut
Winarsih (2015), kontrol perilaku yang dipersepsikan adalah sejumlah kontrol yang diyakini
wajib pajak yang akan menghambat mereka dalam menampilkan perilaku ketidakpatuhan

pajak.
2.2 Kerangka Pemikiran
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Lingkungan Wajib Pajak (X;)
Kepatuhan Wajib Pajak
Kontrol Keperilakuan yang dipersepsikan (X5) Y)
Kewajiban Moral (X5)
Sumber: Data Diolah (2017)
2.3 Hipotesis
:Lingkungan waijib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
di Kelurahan Paal Dua Manado.
:Kontrol keperilakuan yang dipersepsikan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi di Kelurahan Paal Dua Manado.
Hs :Kewajiban Moral berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di
Kelurahan Paal Dua Manado.
2.4 Penelitian Terdahulu
1. Ella Widyastuti (2015), dengan judul Pengaruh tingkat pemahaman wajib pajak, kualitas

2.

pelayanan fiskus, sanksi perpajakan, dan lingkungan wajib pajak terhadap tingkat
kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Studi empiris pada KPP Pratama Surakarta).
Dengan menggunakan metode analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan
tingkat pemahaman tentang pajak, kualitas pelayanan fiskus, sansksi perpajakan, dan
lingkungan wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi. Peneliti sebelumnya melakukan penelitian dengan variabel yang sama yaitu
variabel lingkungan wajib pajak dan variabel kepatuhan wajib pajak. Perbedaan yang
ditemukan dengan penelitian sebelumnya terdapat pada objek penelitian.

Endang Sri Winarsih (2015), dengan judul Faktor-Faktor yang mempengaruhi niat
ketidakpatuhan dalam membayar pajak. Dengan menggunakan metode analisis regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan sikap, norma subyektif, kewajiban moral,
dan kontrol perilaku yang dipersepsikan berpengaruh positif terhadap niat ketidakpatuhan
dalam membayar pajak. Peneliti sebelumnya melakukan penelitian dengan variabel yang
sama yaitu variabel kewajiban moral dan kontrol perilaku yang dipersepsikan. Perbedaan
yang ditemukan dengan penelitian seblumnya terdapat pada objek penelitian.
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3. METODE PENELITIAN
3.1  Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini mengambil data di seluruh lingkungan di Kelurahan Paal Dua Manado
yang berlangsung dari bulan Juli-Agustus 2017.

3.3  Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:80). Populasi penelitian ini adalah
seluruh WP orang pribadi yang terdaftar di Kelurahan Paal Dua Manado.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2016:81). Penentuan sampel menggunakan sampling insidental.
Sampling insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja
yang secara kebetulan/incidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel,
bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono,
2016:85). Jadi, sampel dalam penelitian ini adalah 50 responden dengan penyebaran 5
responden setiap kelurahan.

3.4 Metode Pengumpulan Data
3.4.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang berupa
nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh responden terhadap pertanyaan-pertanyaan
yang terdapat dalam kuesioner.
3.4.2 Sumber Data

Data primer yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah merupakan hasil dari
tanggapan responden terhadap variabel-variabel penelitian yang akan diuji.
3.5  Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda (Multiple Regression Analysis) dengan bantuan program Statistical Product and
Service Solution (SPSS). Analisis ini dimaksudkan untuk mengungkapkan pengaruh antara
beberapa variabel bebas dengan variabel terikat.
3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi (I’anatut Thoifah,
2015:75).
3.5.2 Uji Kualitas Data
3.5.2.1 Uji Validitas

Sebuah kuesioner yang digunakan dalam penelitian harus valid. Arti valid disini yaitu
mampu menunjukkan sampai sejauh mana alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur.
Pada uji validitas ini, digunakan korelasi product moment pearson (metode interkorelasi).
Cara pengukurannya yaitu menghitung korelasi antara skor masing-masing item pertanyaan
pada kuesioner skor total kuesioner. Jika nilai r nitung > I tabet dan atau nilai sig < 0,05 maka
item pertanyaan tersebut dianggap valid (I’anatut Thoifah, 2015:111).
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3.5.2.2 Uji Reliabilitas

Selain sebuah kuesioner harus valid, kuesioner juga harus reliabel. Arti dari reliabel
di sini adalah mempunyai presisi yang tinggi. Yaitu dimana suatu alat ukur mampu
menunjukkan sampai sejauh mana alat ukur tersebut dapat dipercaya atau diandalkan. Cara
pengukurannya adalah seluruh item pertanyaan yang telah valid dimasukkan dan diukur
koefisien Alpha Cronbachnya. Jika nilai yang diperoleh lebih besar dari 0,6 maka kuesioner
tersebut telah reliabel (I’anatut Thoifah, 2015:114).

3.5.3 Asumsi Klasik
3.5.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk membuktikan bahwa data yang dipergunakan
berdistribusi normal. Pengujian asumsi normalitas ini untuk menguji data variabel bebas (X)
dan variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, apakah berdistribusi normal
atau berdistribusi tidak normal. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas yakni :
jika probabilitas lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya
jika probabilitas kurang dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal (I’anatut
Thoifah, 2015:221).
3.5.3.2 Uji Multikoliniearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel independen. Menurut Ghozali (2013: 91), uji ini bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel-variabel
bebas. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
bebas/variabel independen. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel ini tidak
orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antara variabel
bebasnya sama dengan nol. Dasar pengambilan keputusan, jika nilai tolerance < 0,10 atau
VIF > 10 maka terjadi multikoliniearitas sedangkan jika nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10
maka tidak terjadi multikoliniearitas.
3.5.3.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi antara
residual (anggota) pada serangkaian observasi tertentu dalam suatu periode tertentu. Dalam
penelitian ini digunakan metode uji Durbin Watson. Menurut Durbin Watson, besarnya
koefisien adalah antara 0-4. Kalau koefisien Durbin Watson sekitar 2, maka dapat dikatakan
tidak ada korelasi, kalau besarnya mendekati 0, maka terdapat autokorelasi positif dan jika
besarnya mendekati 4, maka terdapat autokorelasi negatif (I’anatut Thoifah, 2015:222).
3.5.3.4 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan ketidaksamaan variasi variabel pada semua
pengamatan dan kesalahan yang terjadi dalam memperlihatkan hubungan yang sistematis
sesuai dengan besarnya satu/lebih variabel independen sehingga kesalahan tersebut tidak
random (I’anatut Thoifah, 2015:222).

3.5.4 Uji Hipotesis
3.5.4.1 Uji Pengaruh Simultan ( Uji f)

Menurut Sugiyono (2014:192), uji f digunakan untuk mengetahui apakah secara
simultan koefisien variabel bebas mempunyai pengaruh nyata atau tidak terhadap variabel
terikat.

Untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel terikat secara bersama-sama dengan o = 0,05. Maka cara yang dilakukan
adalah:

a. Bila signifikansi < 0,05 artinya variabel independen secara simultan mempengaruhi
variabel dependen.
b. Bila signifikansi > 0,05 artinya variabel independen secara simultan tidak

mempengaruhi variabel dependen.
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3.5.4.2 Uji Pengaruh Parsial (Uji t)

Menurut Sugiyono (2014: 194), uji t digunakan untuk mengetahui masing-masing
sumbangan variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat, menggunakan uji masing-
masing koefisien regresi variabel bebas apakah mempunyai pengaruh yang bermakna atau
tidak terhadap variabel terikat.

Untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel terikat secara parsial dengan a = 0,05. Maka cara yang dilakukan adalah:

a) Bila signifikansi < 0,05 artinya variabel independen secara parsial mempengaruhi
variabel dependen.
b) Bila signifikansi > 0,05 artinya variabel independen secara parsial tidak

mempengaruhi variabel dependen.

Untuk mencari t tabel dihitung dengan df = n-k-1, di mana n adalah jumlah responden
dan k adalah jumlah variabel. Significance level 5% dapat dilihat dengan menggunakan tabel
statistik. Nilai trabel dapat dilihat dengan menggunakan tabel t.
3.5.4.3 Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2013:97), koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji
koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar persentase sumbangan
dari variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji ini dilihat dari
seberapa besar variabel independen yang digunakan dalam penelitian mampu menjelaskan
variabel dependen.

3.6  Definisi dan Pengukuran Variabel
3.6.1 Variabel Dependen
3.6.1.1 Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan wajib pajak merupakan suatu sikap patuh dalam memenuhi kewajibanya
sebagai wajib pajak. Variabel ini diukur dengan menggunakan indikator yang dikembangkan
oleh Alfiah (2014), yaitu wajib pajak paham terhadap pendaftaran NPWP, pemahaman
terhadap prosedur pengisian SPT menurut Undang-Undang yang berlaku, pemahaman
terhadap pelaporan SPT dan perhitungan pajak penghasilan, pemahaman terhadap kepatuhan
membayar pajak dan sanksi administrasi. Diukur dengan instrument yang terdiri dari 6
pertanyaan. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert lima poin yaitu 1= sangat
tidak setuju, 2= tidak setuju, 3= ragu, 4= setuju, dan 5= sangat setuju.
3.6.2 Variabel Independen
3.6.2.1 Lingkungan Wajib Pajak

Lingkungan merupakan sesuatu yang ada disekitar wajib pajak yang memiliki makna
atau pengaruh tertentu kepada wajib pajak yang dapat memberikan dorongan bagi wajib
pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan dengan benar atau tidak. Variabel ini
diukur menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Widyastuti (2015), dengan beberapa
modifikasi. Indikator lingkungan wajib pajak yang digunakan ialah masyarakat yang
didalamnya mendukung dan mendorong melaporkan serta berperilaku patuh terhadap pajak,
masyarakatnya melaporkan pajak secara benar, wajib pajak pajak melaporkan pajak secara
benar karena anjuran masyarakat, dan sosisalisasi pajak. Lingkungan wajib pajak diukur
dengan instrument yang terdiri dari 5 pertanyaan. Pengukuran yang digunakan adalah skala
likert lima poin yaitu 1= sangat tidak setuju, 2= tidak setuju, 3= ragu, 4= setuju, dan 5=
sangat setuju.
3.6.2.2 Kontrol Keperilakuan yang dipersepsikan

Kontrol keperilakuan memiliki arti sejumlah kontrol yang diyakini oleh wajib pajak
dapat menghambat mereka melakukan suatu tindakan ketidakpatuhan pajak. Variabel ini
diukur dengan menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Winarsih (2015), dengan
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beberapa modifikasi. Dengan indikator kontrol keperilakuan yang dipersepsikan adalah
adanya sanksi, pelaporan pihak ketiga, dan pemeriksan dari petugas pajak. Kontrol
keperilakuan yang dipersepsikan diukur dengan instrument yang terdiri dari 4 pertanyaan.
Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert lima poin yaitu 1= sangat tidak setuju,
2= tidak setuju, 3= ragu, 4= setuju, dan 5= sangat setuju.
3.6.2.3 Kewajiban Moral

Kewajiban moral tidak dipaksakan dari luar tapi diperintahkan dari dalam diri oleh
hati nurani dan moral individu wajib pajak. Kewajiban moral merupakan norma individu
yang dimiliki seseorang namun kemungkinan tidak dimiliki oleh orang lain. Wajib pajak
diharapkan menyadari pentingnya pajak sebagai sumber pembiayaan Negara, sehingga wajib
pajak dapat meningkatkan kewajiban moral yang dimiliki oleh wajib pajak itu sendiri agar
dapat memenuhi kewajiban dalam membayar pajak. Variabel ini diukur dengan
menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Rahayu (2015), dengan beberapa
modifikasi. Indikator yang dipakai ialah etika, perasaan bersalah, prinsip hidup, dan prosedur
sebagai wajib pajak. Diukur dengan instrument yang terdiri dari 4 pertanyaan. Skala
pengukuran yang digunakan adalah skala likert lima poin yaitu 1= sangat tidak setuju, 2=
tidak setuju, 3= ragu, 4= setuju, dan 5= sangat setuju.

4, HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1  Hasil Penelitian
4.1.1 Analisis Data
4.1.1.1 Uji Validitas

Berikut ini adalah beberapa tabel hasil dari pengujian validitas butir instrumen
lingkungan wajib pajak, kontrol keperilakuan yang dipersepsikan, kewajiban moral dan
kepatuhan wajib pajak. SPSS versi 21.0 :

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas

No. Uraian Sig 5% Keterangan
1 | Lingkungan Wajib Pajak ()
Pertanyaan 1 0.000 0.05 Valid
Pertanyaan 2 0.000 0.05 Valid
Pertanyaan 3 0.001 0.05 Valid
Pertanyaan 4 0.000 0.05 Valid
Pertanyaan 5 0.000 0.05 Valid
2 | Kontrol Kperilakuan yang dipersepsikan ()
Pertanyaan 1 0.000 0.05 Valid
Pertanyaan 2 0.000 0.05 Valid
Pertanyaan 3 0.000 0.05 Valid
Pertanyaan 4 0.000 0.05 Valid
3 | Kewajiban Moral ()
Pertanyaan 1 0.000 0.05 Valid
Pertanyaan 2 0.000 0.05 Valid
Pertanyaan 3 0.000 0.05 Valid
Pertanyaan 4 0.000 0.05 Valid
4 | Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Pertanyaan 1 0.001 0.05 Valid
Pertanyaan 2 0.000 0.05 Valid
Pertanyaan 3 0.000 0.05 Valid
Pertanyaan 4 0.000 0.05 Valid
Pertanyaan 5 0.000 0.05 Valid
Pertanyaan 6 0.001 0.05 Valid

Sumber: Pengolahan Data, 2017

Dari hasil analisis validitas data yang ada, menunjukkan seluruh pernyataan dalam
kuesioner untuk setiap variabel dalam penelitian ini telah dinyatakan valid atau sah. Hal ini
dapat dilihat dari diperolehnya sig < 0.05 pada masing-masing variabel dalam penelitian ini.
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4.1.1.2 Uji Reliabilitas
Berikut adalah hasil perhitungan reliabilitas.
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Lingkungan Wajib Pajak 0.711 Reliabel
Kontrol Keperilakuan yang dipersepsikan 0.707 Reliabel
Kewajiban Moral 0.702 Reliabel
Kepatuhan Wajib Pajak 0.707 Reliabel

Sumber: Pengolahan Data, 2017

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang telah dilakukan yang tertuang pada tabel
4.2 terlihat dari keseluruhan item pernyataan pada setiap variabel memiliki nilai koefisien
cronbachs alpha di atas 0.6 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam
kuesioner untuk setiap variabel sudah handal.
4.1.2 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.1.2.1 Uji Normalitas

Hasil dari pengolahan data uji multikolinearitas program SPSS versi 21.0 dapat
dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 50
ab Mean .0000000
Normal Parameters Std. Deviation 1.87536998
Absolute .095]
Most Extreme Differences Positive .095
Negative -.092
Kolmogorov-Smirnov Z 674
Asymp. Sig. (2-tailed) 154

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber: Pengolahan Data, 2017
Dari data yang ada pada Tabel 4.3, menunjukkan pada Kolmogrov-smirnov dapat
diketahui bahwa nilai signifikan untuk seluruh variabel lebih besar dari 0.05 yaitu 0.754
maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
4.1.2.2 Uji Multikolinieritas
Hasil dari pengolahan uji Multikolinieritas program SPSS versi 21.0 dapat dilihat
pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®

Model Unstandardized [Standardize| t Sig. | Collinearity Statistics
Coefficients d
Coefficient
S
B |Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant] 9.227 1.940 4.755 .000
)
x1 .360 155 369 2.324( .025 435 2.298
1
X2 -.100 162 -.096] -.616( .541 450 2.221
x3 494 163 469 3.022 .004 456 2.193

Sumber: Pengolahan Data, 2017

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance dari variabel independen
lebih dari 0.10 dan VIF kurang dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi
multikolinieritas.
4.1.2.3 Uji Autokorelasi

Hasil dari pengolahan data uji autokorelasi menggunakan program SPSS versi 21.0
dapat dilihat pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”®

R R Adjusted R | Std. Error of Durbin-Watson
Square Square the Estimate
7037 494 461 1.936 1.700

a. Predictors: (Constant), x3, x2, x1

b. Dependent Variable: y
Sumber: Pengolahan Data, 2017
Nilai dU yang didapat dari tabel Durbin Watson adalah 1.673 dan nilai dU < DW <
(4-dU) adalah 1.673 < 1.700 < 2.327. Maka dapat disimpulkan bahwa, tidak terjadi
autokorelasi baik positif maupun negatif pada penelitian ini.
4.1.2.4 Uji Heteroskedastisitas
Hasil dari pengolahan data uji heteroskedastisitas menggunakan program SPSS versi
21.0 dapat dilihat pada Gambar 4.1
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Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: Pengolahan Data, 2017

Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa tidak terjadi gejala atau masalah
heteroskedastisitas pada model regresi karena titik-titik data menyebar diatas dan dibawah
atau disekitar angka O, titik-titik tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja,
penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang melebar kemudian
menyempit dan melebar kembali, dan penyebaran titik-titik data tidak berpola sehingga,
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi.
4.1.3 Hasil Uji Hipotesis
4.1.2.2 Hasil Uji Simultan (Uji 1)

Tabel 4.6 Hasil Uji Simultan (Uji f)

ANOVA?®
Model Sum of Df | Mean Square F Sig.
Squares
Regression 168.166 3 56.055| 14.963 .000"
1 Residual 172.334 46 3.746
Total 340.500 49

a. Dependent Variable: y
b. Predictors: (Constant), x3, x2, x1
Sumber: Pengolahan Data, 2017
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa variabel lingkungan wajib pajak, kontrol
keperilakuan yang dipersepsikan dan kewajiban moral berpengaruh terhadap variabel
kepatuhan wajib pajak yaitu dengan nilai sig 0.00 lebih kecil dari 0.05.
4.1.2.3 Hasil Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial (uji t), yang dilakukan untuk mengetahui hubungan varibel independen
secara individual (parsial) terhadap variabel dependen.
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Tabel 4.7 Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 9.227 1.940 4,755 .000
1 x1 .360 .155 .369 2.324 .025
X2 -.100 162 -.096 -.616 541
x3 494 .163 469 3.022 .004

Sumber: Pengolahan Data, 2017

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa lingkungan wajib pajak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak, dengan nilai sig 0.25 lebih kecil dari 0.05. Kewajiban Moral
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai sig 0.004 lebih kecil dari 0.05.
Sedangkan Kontrol keperilakuan yang dipersepsikan tidak bepengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak dengan nilai sig 0.541 lebih besar dari 0.05.
4.1.2.4 Koefisien Determinasi

Uji Koefisien Determinasi yang dilakukan untuk mengetahui persentase sumbangan
pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen.

Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”®
R R Square Adjusted R Square
7037 494 461

a. Predictors: (Constant), x3, x2, x1

b. Dependent Variable: y
Sumber: Pengolahan Data, 2017
Berdasarkan tabel 4.8 besarnya R Square (koefisien determinasi yang telah disesuaikan)
adalah 49.4%, nilai ini menunjukkan bahwa 49.4% variasi kepatuhan wajib pajak kelurahan
Paal Dua Manado dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen yaitu lingkungan wajib
pajak (X1), kontrol keperilakuan yang dipersepsikan (X2), dan kewajiban moral (X3),
sedangkan sisanya 50.6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 Pengaruh Lingkungan Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa pada variabel lingkungan
waijb pajak, 0.025 < 0.05 sehingga lingkungan wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi di Kelurahan Paal Dua Manado. Ini disebabkan karena masyarakat
disekitar lingkungan tersebut melaksanakan kewajiban perpajakanya dengan baik dan benar.
Salah satu penyebab masyarakat di Kelurahan Paal Dua Manado melaksanakan kewajiban
perpajakanya dengan baik adalah lingkunganya yang kondusif, artinya orang-orang yang ada
disekitarnya sudah memberikan pengaruh yang baik bagi mereka dalam mematuhi
kewajibanya sebagai wajib pajak seperti memberikan dorogan agar patuh dalam melaporkan
pajaknya, memberikan contoh yang baik dengan patuh membayar pajak yang membuat
masyarakat pun melakukan perbuatan yang sama. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin baik lingkungan wajib pajak, maka kepatuhan wajib pajak akan semakin baik dan
tepat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jotopurnomo dan
Mangoting (2013), yang meneliti tentang pengaruh kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan
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fiskus, sanksi perpajakan, lingkungan wajib pajak berada terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi di Surabaya disimpulkan bahwa lingkungan wajib pajak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Surabaya karena apabila masyarakat
ditempat lingkungan wajib pajak berada patuh maka wajib pajak pun ikut patuh.

4.2.2 Pengaruh Kontrol Keperilakuan yang dipersepsikan terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa pada variabel kontrol
keperilakuan yang dipersepsikan, 0.541 > 0.05 sehingga kontrol keperilakuan yang
dipersepsikan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kelurahan
Paal Dua Manado. Dengan adanya kontrol keperilakuan yang dipersepsikan tidak menjamin
akan adanya kepatuhan wajib pajak karena, wajib pajak merasa kontrol yang menjadi
penghambat mereka melakukan ketidakpatuhan pajak seperti adanya kemungkinan dikenakan
sanksi, kemungkinan pelaporan pihak ketiga, dan kemungkinan diperiksa oleh petugas pajak
tidak mempengaruhi wajib pajak dalam menampilkan perilaku patuh terhadap pajak. Wajib
pajak khususnya yang berada di Kelurahan Paal dua merasa tidak takut ataupun merasa
terancam dengan adanya kontrol keprilakuan yang dipersepsikan karena wajib pajak yang
berada dikelurahan Paal dua merasa bahwa mereka sudah melakukan kewajibanya sebagai
wajib pajak dengan benar dan apa adanya.

Sehingga hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Hardiningsih (2014),
yang menyatakan bahwa kontrol keperilakuan yang dipersepsikan berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak, dimana semakin baik persepsi kontrol perilaku wajib pajak,
maka akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Namun, hal ini ternyata tidak sesuai dengan
bukti yang diperoleh dalam penelitian ini.

Adapun hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Adibuddin (2015), yang
menyatakan bahwa kontrol keperilakuan yang dipersepsikan tidak berpengaruh secara
langsung pada kepatuhan pajak. Jadi, adanya persepsi wajib pajak terhadap adanya kontrol
yang baik terhadap sistem pengendalian perpajakan yang diterapkan di Indonesia, tidak
berpengaruh langsung dengan semakin meningkatnya tingkat kepatuhan wajib pajak.

4.2.3 Pengaruh Kewajiban Moral terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa pada variabel kewajiban moral,
0.004 < 0.05 sehingga kewajiban moral berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi di Kelurahan Paal Dua Manado. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin
baik kewajiban moral yang dimiliki oleh wajib pajak maka kepatuhan wajib pajaknya pun
akan semakin baik. Karena setiap wajib pajak yang memiliki moral yang baik dalam dirinya
dengan cara pandang positif terhadap pajak dan menganggap pajak itu sebagai suatu
kewajiban maka hal itu juga akan membantu wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakanya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Artha dan Setiawan
(2016), yang menunjukkan bahwa kewajiban moral berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi. Artinya, semakin tinggi kewajiban moral, maka kepatuhan wajib
pajak akan semakin baik. Etika, prinsip hidup, perasaan bersalah merupakan kaitan dari
pemenuhan kewajiban. Wajib pajak merasa memiliki perasaan bersalah apabila tidak
memenuhi kewajiban terhadap perpajakanya. Dan hal ini tentu akan membuat wajib pajak
selalu patuh dalam pemenuhan perpajakanya.

5 KESIMPULAN DAN SARAN

5.2 Kesimpulan

1. Lingkungan Wajib Pajak (X.) berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) orang
pribadi di Kelurahan Paal Dua Manado, sehingga hipotesis pertama diterima. Hal ini
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menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan wajib pajak maka kepatuhan wajib pajak
juga akan semakin baik.

2. Kontrol Keperilakuan yang dipersepsikan (X;) tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak (Y) orang pribadi di Kelurahan Paal Dua Manado, sehingga hipotesis kedua
ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wajib pajak sudah melakukan
kewajibanya dengan baik sehingga tidak merasa takut atau terancam bila terjadi kontrol
keperilakuan yang dipersepsikan.

3. Kewajiban moral (X;) berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) orang pribadi di
Kelurahan Paal Dua Manado, sehingga hipotesis ketiga diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik kewajiban moral yang dimiliki oleh wajib pajak maka kepatuhan
wajib pajak juga akan semakin baik.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka saran-saran yang dapat diberikan
berkaitan judul adalah sebagai berikut :

1. Untuk penelitian berikutnya dalam wilayah pembagian kuesioner lebih diperluas dengan
menambah jumlah responden yang sesuai.

2. Dapat menambah variabel bebas seperti kualitas pelayanan, sanksi perpajakan,
kemanfaatan NPWP, dan sikap rasional yang belum bisa digambarkan dalam penelitian
ini.
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